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ABSTRAK

Transaksi perdagangan melalui media elektronik sering disebut dengan
istilah electronic commerce atau E-commerce yang artinya sebagai perdagangan
dengan menggunakan fasilitas elektronik dimana bentuk transaksi perdagangan
baik membeli maupun menjual dilakukan melalui media elektronik pada jaringan
internet. Salah satu E-commerce yang masih bertahan sampai saat ini yakni
Shopee. Platform belanja online terdepan di Asia Tenggara dan Taiwan,
diluncurkan pada tahun 2015. Beberapa kemudahan yang ditawarkan Shopee
dalam metode pembayaran COD, masih terdapat beberapa kendala yang dialami
penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Terdapat beberapa sengketa baik itu
antara pembeli dengan penjual ataupun dengan kurir. Permasalahan yang sering
terjadi dalam transaksi COD di Shopee yakni maraknya pembeli yang tidak
membayar barang pesanan dikarenakan pembeli merasa tidak puas dengan barang
yang dikirim.

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus yang bersifat deskriptif analitik
untuk mendiskripsikan gambaran suatu objek yang diteliti dengan menggunakan
pendekatan yuridis empiris. Proses pengumpulan data yang dipakai penulis yakni
dengan wawancara secara langsung kepada para informan yang sesuai. Data yang
diperoleh akan dipakai penulis untuk pengembangan analisis penelitian ini dengan
berdasar dua teori yakni yang pertama, dari segi hukum positif menggunakan teori
perlindungan konsumen yang dikemukakan oleh Piliphus M Hardjon. Kedua,
teori dari segi hukum Islam tentang adanya perdagangan elektronik menggunakan
teori maslahah mursalah.

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa berdasarkan hukum positif dan
hukum Islam yang menjadi acuan dalam penelitian ini, prosedur penyelesaian
sengketa pada transaksi cash on delivery E-Commerce Shopee masih ditemukan
beberapa ketidaksesuaian prosedur penyelesaian yang ada di masyarakat. Belum
efektifnya solusi yang ditawarkan dan bentuk penyelesaian yang diberikan bagi
para pelaku ekonomi. Salah satu bentuk penawaran solusi yang dapat diterapkan
dengan online dispute resolution, merupakan bentuk penyelesaian sengketa secara
online dengan ketentuan yang lebih praktis dan solutif. Bentuk penyelesaian ini
juga dianggap sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan FE-
commerce saat ini. ODR dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan
berdasarkan analisa juga sesuai dengan hukum positif dan hukum Islam di
Indonesia, kesesuaian antara keadaan dan bentuk penyelesaian dalam kondisi saat
ini menjadi urgensi penerapan online dispute resolution di Indonesia.

Kata Kunci: E-commerce, Shopee, Cash On Delivery, Penyelesaian Sengketa,
Online Dispute Resolution.



ABSTRACT

Trading transactions through electronic media are often referred to as
electronic commerce or e-commerce, which means trading using electronic
facilities where the form of trading transactions, both buying and selling, is
carried out through electronic media on the internet network. One e-commerce
that has survived until now is Shopee. The leading online shopping platform in
Southeast Asia and Taiwan, launched in 2015. Some of the conveniences offered
by Shopee in the COD payment method, there are still several obstacles
experienced by sellers and buyers in making transactions. There are several
disputes both between buyers and sellers or with couriers. The problem that often
occurs in COD transactions on Shopee is the increasing number of buyers who do
not pay for the ordered goods because the buyers are dissatisfied with the goods
sent.

This type of research is a descriptive analytical case study to describe the
picture of an object being studied using an empirical legal approach. The data
collection process used by the author is by interviewing the appropriate
informants directly. The data obtained will be used by the author to develop the
analysis of this research based on two theories, namely the first, in terms of
positive law using the consumer protection theory put forward by Piliphus M
Hardjon. Second, the theory from the perspective of Islamic law regarding the
existence of electronic commerce uses the theory of maslahah mursalah.

The results of this research reveal that based on positive law and Islamic
law which are the reference in this research, dispute resolution procedures for
Shopee E-Commerce cash on delivery transactions still found several
inconsistencies in existing settlement procedures in society. The solutions offered
and the forms of resolution provided for economic actors are not yet effective. One
form of offering solutions that can be implemented through online dispute
resolution is a form of online dispute resolution with more practical and solution
provisions. This form of solution is also considered to be in accordance with the
needs of society and current developments in e-commerce. ODR with various
conveniences offered based on analysis is also in accordance with positive law
and Islamic law in Indonesia, the suitability between circumstances and forms of
resolution in current conditions is the urgency for implementing online dispute
resolution in Indonesia.

Keywords: E-commerce, Shopee, Cash On Delivery, Dispute Resolution, Online
Dispute Resolution.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan penulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud pengalihan adalah pengalihan bahasa arab
ke bahasa latin. Penulisan transliterasi ini berdasarkan surat keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba‘ B Be
< Ta* T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha° H ha (dengan titik di
bawah)

¢ Kha* Kh ka dan ha




3 Dal D De
3 Zal V4 ze (dengan titik di
atas)
B Ra‘ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D de (dengan titik di
bawah)
Lk Ta T te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa‘ F Ef
3 Qaf Q Qi




&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
3 Waw W W
o Ha‘ H Ha
B Hamzah b Apostrof
¢ Ya‘ )" Ye

1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

52l Ditulis muta ‘addidah

bac Ditulis ‘iddah

I11. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

EULEN Ditulis hikmah

e Ditulis Gllah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

s g1 4l S Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

il |35 Ditulis Zakah al-Figri

1VV. Vokal Pendek

1. el Fathah Ditulis A
2. e Kasrah Ditulis I
3. ———- e Dammah Ditulis U

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis ditulis A
Sluaaial Istihsan
2. Fathah + ya’ mati ditulis ditulis A
o Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis ditulis I
RPN al- ‘Alwant
4. |Dammah + wawu mati ditulis ditulis U
asle ‘Ulim
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V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
" ditulis Ghairihi
2. | Fathah + wawu mati ditulis Au
J# ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis Aantum
s Ditulis u’iddat
AL il Ditulis la’in Syakartum

VII1I. Kata Sedang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

o Al

Ditulis

Al-Qur’an

ol

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

)

Ditulis

ar-Risalah

oLl

Ditulis

an-Nisa’
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IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan.

@I N al Ditulis Ahl ar-Rayi

Ll al Ditulis Ahlus-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

UG VNG v o
Gl S dana Ao a3 g 53Uall g alladl aran o Jaadl g aladly ol s Jiab 301 &b 2aal)

axlal casall g a glal) @\,\L’\:\‘\,\Mbéﬂ‘_’icgeedb
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi dan komunikasi yang sekarang ini semakin berkembang
memudahkan setiap kegiatan masyarakat dalam berbagai bidang. Banyaknya
peralihan media digital di era sekarang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang
perlahan juga mengharuskan diri mengikutinya. Berkomunikasi tanpa ada batas
jarak dan waktu, informasi yang cepat diperoleh dan berbagai manfaat lain seiring
berkembangnya teknologi. Manfaat dari perkembangan teknologi juga merambah
pada bidang perekonomian, teknologi dunia maya atau internet (interconnection
network) sebagai media informasi dan komunikasi elektronik yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan terutama dalam hal kegiatan perdagangan
dengan memanfaatkan media internet atau dikenal dengan istilah electronic

commerce (E—C’ommerce).1
Menurut Pasal 1457 KUHPerdata, perjanjian jual beli adalah perjanjian
antara penjual dan pembeli dimana penjual mengikatkan dirinya untuk
menyerahkan hak miliknya atas suatu barang kepada pembeli dan pembeli
mengikatkan dirinya untuk membayar harga barang tersebut. Jual beli secara
online memudahakan setiap masyarakat dalam bertransaksi, pembeli dapat lebih
praktis dan efisien karena dapat berbelanja dimanapun dan kapanpun. Jual beli
online diartikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui media elektronik,

khususnya melalui internet atau secara online. E-commerce merupakan prosedur

! Ahmad M. Ramli, Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia, (Jakarta:
Refika Aditama, 2004), hlm. 1.



berdagang atau mekanisme jual beli di internet dimana pembeli dan penjual
dipertemukan di dunia mayat.2 Transaksi perdagangan melalui media elektronik
sering disebut dengan istilah electronic commerce atau E-commerce yang artinya
sebagai perdagangan dengan menggunakan fasilitas elektronik dimana bentuk
transaksi perdagangan baik membeli maupun menjual dilakukan melalui media
elektronik pada jaringan internet.?

Salah satu E-commerce yang masih bertahan sampai saat ini yakni Shopee.
Platform belanja online terdepan di Asia Tenggara dan Taiwan, diluncurkan pada
tahun 2015. Shopee merupakan sebuah platform yang disesuaikan untuk tiap
wilayah dan menyediakan pengalaman berbelanja online yang mudah, aman, dan
cepat bagi pelanggan melalui dukungan pembayaran dan logistik yang kuat.
Setiap orang dapat dengan mudah memahami berbagai fitur dalam aplikasi
Shopee, kemudahan-kemudahan yang diberikan merupakan salah satu faktor
bahwa semakin bertambahanya pengguna Shopee di masyarakat. Shopee Live dan
Shopee Video merupakan salah satu fitur mudah yang disediakan Shopee untuk
penggunanya, interaksi antara penjual dengan para pengikutnya menjadi lebih
dekat yang tentunya dapat meningkatkan penjualan dari toko.

Dalam bertransaksi jual beli melalui aplikasi Shopee para pembeli juga
diberikan kemudahan dalam proses pembayaran, disediakan berbagai pilihan
pembayaran. Metode pembayaran pada aplikasi Shopee diantaranya ShopeePay,

SPayLater, Cash On Delivery (COD), transfer bank, indomaret, alfamart, kartu

2 Samawi, M. L, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Jual Beli Online,” Ad-Deenar: Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam, 4 (2020), hlm. 52.

® Harun, S., Dungga, W. A., dan Tome, A. H, “Implementasi Asas Iktikad Baik dalam
Perjanjian Transaksi Jual Beli Online,” Jurnal Legalitas, 12 (2018), hlm. 90-99.



kredit, cicilan kartu kredit, dan mitra Shopee. Dari berbagai pilihan metode
pembayaran yang disediakan, para customer dari Shopee tak jarang yang
menggunakan metode pembayaran Cash On Delivery (COD). Metode
pembayaran ini dianggap lebih praktis bagi pembeli yang tidak memiliki saldo
pada dompet digital atau kartu rekening.

Pada metode pembayaran COD, pembeli diharuskan membayar secara
tunai kepada kurir sebelum menerima atau membuka paket, terdapat berbagai
peraturan yang telah ditentukan oleh pihak shopee pada metode pembayaran ini.
Shopee memiliki program yang mendukung pengembalian barang di tempat untuk
pesanan dengan metode pembayaran COD (Bayar di Tempat) khusus jasa kirim
SPX Hemat, SPX Sameday (Penjual Dikelola Shopee), atau SPX Standard, yaitu
program COD Cek Dulu.* Bagi para pembeli yang terbiasa melakukan transaksi
secara tunai dapat memilih metode pembayaran COD yang tentunya lebih mudah
bagi mereka. Hal semacam ini juga merupakan kemudahan dari pihak shopee
yang diberikan kepada para customer, tujuannya agar konsumen merasa nyaman
dan tidak merasa bingung dalam berbelanja online.

Beberapa kemudahan yang ditawarkan Shopee dalam metode pembayaran
COD, masih terdapat beberapa kendala yang dialami penjual dan pembeli dalam
bertransaksi. Terdapat beberapa sengketa baik itu antara pembeli dengan penjual
ataupun dengan kurir. Permasalahan yang sering terjadi dalam transaksi COD di

Shopee yakni maraknya pembeli yang tidak membayar barang pesanan

4

Shopee, “Apa itu Metode Pembayaran COD (Bayar di Tempat)?,”
https://seller.shopee.co.id/edu/article/3360#:~:text=Biaya%20penanganan%20yang%20berlaku%2

Ountuk.dikenakan%?20biaya%20penanganan%?20sebesar%204%25, Diakses tanggal 20 Oktober
2024



https://seller.shopee.co.id/edu/article/16175
https://seller.shopee.co.id/edu/article/3360#:~:text=Biaya%20penanganan%20yang%20berlaku%20untuk,dikenakan%20biaya%20penanganan%20sebesar%204%25
https://seller.shopee.co.id/edu/article/3360#:~:text=Biaya%20penanganan%20yang%20berlaku%20untuk,dikenakan%20biaya%20penanganan%20sebesar%204%25

dikarenakan pembeli merasa tidak puas dengan barang yang dikirim. Terdapat
juga beberapa kurir yang menjadi tempat pelampiasan kekecewaan pembeli akan
barang tidak sesuai yang dikirim penjual. Pembeli tidak berada di lokasi
pengiriman dan barang harus diretur kepada pelaku usaha. Kejadian semacam ini
sering terjadi pada transaksi COD di E-commerce Shopee, kurangnya kesadaran
dan tanggung jawab pada setiap pelaku ekonomi dapat berdampak pada kerugian
masing-masing.

Akad yang digunakan dalam jual beli dengan sistem pembayaran COD
adalah agad mu’alaq. Agad mu’alag adalah akad yang pelaksanaannya terdapat
syarat-syarat yang ditentukan dalam akad, seperti penentuan penyerahan barang
yang dijual setelah adanya pembayaran.” Beberapa kendala yang dialami dalam
sistem COD dikarenakan kurangnya tanggung jawab dari salah satu pihak pelaku
ekonomi dalam jual beli. Radityo Triatmoho selaku kepala kebijakan Publik
Shopee Indonesia memberikan tanggapan terkait masalah ini. menurutnya COD
ini sebenarnya diadakan untuk memudahkan bagi pengguna yang belum memiliki
akses keuangan digital. Menurut nya juga, sistem COD ataupun pembayaran
langsung ini adalah sebuah metode pembayaran yang terbanyak dipilih oleh para
pengusaha E-commerce. Berdasarkan statistik E-commerce, yang dirilis oleh
Badan Pusat Statistik tahun 2020. Selain itu, Shopee melakukan beberapa

antisipasi supaya masalah seperti ini tidak terjadi kembali. Shopee melakukan

® Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Pt Rajagrafindo, 2016), hlm. 50.



pengedukasian kepada para pengguna Shopee secara rutin, mengenai cara yang
perlu dilakukan dalam penggunaan sistem pembayaran cash on delivery ini.®

Pengedukasian sistem COD bagi pengguna platform E-commerce belum
sepenuhnya tersampaikan kepada customer, dalam kenyataanya pembeli
beranggapan dengan menggunakan ekspedisi COD maka pembeli dapat bertindak
sesuka mereka jika barang yang datang tidak sesuai dengan keinginan. Padahal
tindakan pembeli yang seperti ini dapat merugikan berbagai pihak terutama kurir
yang mengantar paket dan juga pelaku wusaha yang menjual barang.
Ketidaksesuaian barang yang diterima pembeli menjadikan kurir sebagai
pelampiasan secara langsung. Kurir dimaki bahkan pembeli tidak mau membayar
barang yang dipesan, namun sebenarnya kurirpun tidak tahu-menahu mengenai
kesalahan dari paket yang dikirim oleh penjual.

Dalam hukum ekonomi Islam telah diatur mengenai perlindungan
konsumen dalam Islam, melindungi konsumen adalah suatu kewajiban dan
menjadi prasyarat yang sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan.’
Pelaku usaha mengeluhkan terkait kerugian yang mereka alami, namun pelaku
usaha juga terbingungkan harus melapor kemana jika dirinya dirugikan karena
belum ada lembaga dan kekuatan hukum yang kuat untuk melindunginya.
Sekarang ini hanya ada lembaga yang menaungi perlindungan konsumen, dalam
UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) disebutkan tiga

jenis lembaga konsumen yakni Badan Perlindungan Konsumen Nasinonal

® Asmar, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Cash On Delivery di Kota
Palopo, him. 8.

" Imam Mahyidin an-Nawawi, ad-Dhurrah as-Salafiyyah Syarh al-Arba’in an-

Nawawiyah, (Solo: Pustaka Arafah, 2006), hlm. 245.



(BPKN), Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat (LPKSM) dan
Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). Sedangkan untuk lembaga
yang menaungi perlindungan pelaku usaha belum ada.

Pelaku ekonomi dapat menempuh jalur litigasi dan non litigasi dalam
penyelesaian sengketa E-commerce, terdapat penyelesaian sengketa secara online
yang dapat menghemat waktu dan biaya sesuai pada peraturan Undang-Undang
Nomor 30 tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.
Alternatif penyelesaian sengketa melalui on/ine sekarang ini lazim disebut dengan
Online Dispute Resolution (ODR). ODR adalah suatu cara penyelesaian sengketa
yang dilakukan melalui media internet, dalam arti bahwa proses penyelesaiannya
dilakukan oleh para pihak yang berada dalam wilayah lintas batas negara

(boderless) tanpa harus bertemu muka (face to face).8

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dan membahas lebih dalam mengenai permasalahan yang terjadi dengan mengkaji
permasalahan tersebut menggunakan cara pandang dalam hukum di Indonesia dan
juga mengkorelasikan dengan hukum Islam, pengkajian ini akan dibahas lebih
lanjut dengan judul “Analisis Hukum Penyelesaian Sengketa Transaksi COD
Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam (Studi Kasus Cash On Delivery

E-Commerce Shopee)”.

. Rumusan Masalah

® Moch. Basarah, Prosedur Alternatif Penyelesaian Sengketa; Arbitrase Tradisional dan
Modern (Online), (Yogyakarta: Genta Publishing, 2011), him. 92.



Berdasarkan latar belakang yang menjadi awal pembahasan dalam penelitian kali
ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur penyelesaian sengketa pada transaksi COD E-commerce

Shopee?

2. Bagaimana analisis hukum penyelesaian sengketa pada transaksi COD E-
commerce Shopee perspektif hukum positif dan hukum Islam?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur penyelesaian
sengketa pada transaksi COD E-commerce Shopee.

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk memaparkan analisis hukum
penyelesaian sengketa pada transaksi COD E-commerce Shopee perspektif
hukum positif dan hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan dan memberikan kontribusi sebagai

berikut:

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang perdagangan elektronik
(e-commerce) terutama dalam hal teori hukum perlindungan konsumen
terhadap pengguna E-commerce dalam penyelesaian sengketa. Hasil

penelitian ini dapat menjadi acuan pengguna E-commerce terhadap hak dan



kewajiban pengguna E-commerce yang tidak terpenuhi dalam undang-
undang perlindungan konsumen.
b. Kegunaan Praktis
1). Bagi pengguna E-commerce, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman lebih lanjut mengenai hak konsumen dan pelaku usaha yang
perlu dipenuhi, terutama dalam hal penyelesaian sengketa yang terjadi.
2). Bagi sektor perdagangan elektronik, hasil penelitian ini dapat
memberikan saran lanjutan mengenai prosedur yang lebih rinci terkait
penyelesaian sengketa pada E-commerce yang belum terselesaikan.
¢. Kegunaan Pembaca dan Khalayak Umum
Terhadap pembaca dan khalayak umum, penelitian ini dapat menjadi acuan
prosedur yang dapat dilakukan jika terjadi sengketa antar pengguna E-
commerce.
D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dilakukan untuk menghindari adanya duplikasi yang
dikhawatirkan dapat terjadi pada objek penelitian yang sama. Oleh karena itu,
penulis melakukan telaah pustaka dari beberapa penelitian dengan tema yang
sama yaitu tentang penyelesaian sengketa dalam bidang perdagangan elektronik
(e-commerce) pada transaksi COD berdasarkan hukum perlindungan konsumen
dan hukum Islam. Beberapa penelitian tersebut, fokus pembahasannya berbeda
dengan yang akan diteliti oleh penulis. Fokus penelitian yang dilakukan penulis
mengenai Analisis Hukum Penyelesaian Sengketa pada Transaksi Cash On

Delivery E-commerce Shopee Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam. Untuk



lebih jelasnya, berikut ialah beberapa penelitian yang bertema sama tetapi
ditemukan perbedaan berdasarkan referensi yang peneliti lakukan, yakni tentang
penyelesaian sengketa E-commerce berdasar hukum posistif dan hukum Islam.

Pertama, penelitian Irvan Nur Prayoga tahun 2023 di Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo yang berjudul; Analisis Ekonomi Islam Pada Jual Beli Cash On
Delivery (COD) Di Toko Online Shopee.9 Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui jual beli menggunakan sistem pembayaran Cash on Delivery di toko
online Shopee ditinjau berdasarkan prinsip ekonomi Islam. Dalam penelitian ini
juga menjelaskan faktor-faktor pemilahan sistem pembayaran COD di toko online
Shopee dan untuk mengetahui dampak dari sistem pembayaran COD di platform
Shopee. Hasil dari penelitian ini memaparkan kasus pengembalian barang COD
yang tidak sesuai kepada kurir. Perbuatan kurang baik tersebut didasari barang
yang di terima pembeli tidak sesuai dengan yang dipesan. Jika di tinjau dari
prinsip ekonomi Islam perlakuan kurang baik kepada kurir tersebut merupakan
suatu tindakan ketidakadilan, yang mana itu seharusnya menjadi tanggung jawab
penjual dan pembeli.

Kedua, penelitian Nafa Sofiyana Reza tahun 2020 di Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang yang berjudul; Perlindungan Hukum Terhadap
Pelaku Usaha Dalam Jual Beli Online Dengan Metode Pembayaran Cash On

Delivery (COD) di PT. Shopee Indonesia.’® Tujuan dari penelitian ini untuk

% Irvan Nur Prayoga, “Analisis Ekonomi Islam Pada Jual Beli Cash On Delivery (COD)
Di Toko Online Shopee,” Skripsi Strata Satu Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (2023)

19 Nafa Sofiyana Reza, “Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku Usaha Dalam Jual Beli
Online Dengan Metode Pembayaran Cash On Delivery (COD) di PT. Shopee Indonesia,” Skripsi
Strata Satu Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2020)
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mengetahui hubungan hukum antar pihak dalam jual beli online metode
pembayara Cash On Delivery (COD) di PT. Shopee Indonesia dan untuk
memahami perlindungan hukum yang didapat pelaku usaha dalam jual beli online
metode pembayaran Cash On Delivery (COD). Hasil dari penelitian ini
memaparkan hubungan hukum antara para pihak dalam jual beli online metode
pembayaran Cash On Delivery (COD) merupakan hubungan hukum bersegi dua
yakni masing-masing pihak berwenang dan kedua belah pihak saling memberikan
dan meminta sesuatu. Dalam Pasal 6 Undang-Undang Perlindungan Konsumen
(UUPK) tentang hak-hak pelaku usaha, belum mengatur secara spesifik sehingga
masih menyisakan beberapa permasalahan, seperti konsumen yang tidak beritikad
baik melaksanakan kewajibannya sehingga pelaku usaha tidak mendapatkan

haknya.

Ketiga, penelitian Vellika Anggy Alfiana tahun 2024 di Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berjudul; Tinjauan
Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam Terhadap Praktik
COD Cek Dulu Pada Marketplace Shopee di Kecamatan Patikraja.™* Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis praktik COD Cek Dulu pada marketplace Shopee di
Kecamatan Patikraja dan menganalisis tinjauan Undang-undang Perlindungan
Konsumen dan hukum Islam. Hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa praktik

COD Cek Dulu yang terjadi di Kecamatan Patikraja tidak sesuai dengan SOP

' Vellika Anggy Alfiana, “Tinjauan Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan
Hukum Islam Terhadap Praktik COD Cek Dulu Pada Marketplace Shopee di kecamatan
Patikraja,” Skripsi Strata Satu Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto (2024)
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yang sebagaimana terdapat pada peraturan Shopee. Dalam hal tersebut kurir yang
bertugas untuk melakukan transaksi COD Cek Dulu tidak melaksanakan
kewajibannya sesuai SOP pada program COD Cek Dulu. Dimana transaksi yang
dilakukannya sama seperti transaksi COD seperti biasa tanpa ada proses
pengecekan barang oleh konsumen. Dari segi hukum Islam, praktik COD Cek Dulu
yang tidak lengkap menyebabkan tidak terpenuhinya syarat khiyar yaitu konsumen
tidak diberi kesempatan untuk memeriksa barang yang ditransaksikan sebelum
membayar, yang dapat berakibat apabila terdapat suatu cacat produk akan
menimbulkan ketidakrelaan pada pihak konsumen.

Keempat, penelitian Afida Ainur Rokfa, Angel Rezky Pratama Tanda,
Arytasia Dewi Anugraheni, dan Widya Agung Kristanti tahun 2022 di Jurnal Bina
Mulia Hukum Volume 6, Nomor 2 yang berjudul; Penyelesaian Sengketa Sistem
Pembayaran Cash On Delivery Pada Media E-Commerce.*? Penelitian ini
membahas tentang permasalahan mengenai pelaksanaan perjanjian jual beli online
dengan menggunakan media E-commerce, yaitu penerapan asas-asas hukum yang
melekat dalam pelaksanaan perjanjian, serta hak dan kewajiban bagi para pihak
dalam perjanjian tersebut dan penyelesaian sengketa akibat tidak terpenuhinya
prestasi yang mengakibatkan masing-masing pihak merasa dirugikan. Hasil dari
penelitian ini memaparkan bahwa kegiatan transaksi elektronik maka sebaiknya
para pihak dalam membuat perjanjian tunduk pada asas itikad baik untuk
mencapai tujuan dan kepatutan yang ada dalam masyarakat sebagaimana untuk

menghindari terjadinya kerugian bagi para pihak. Apabila telah terjadi sengketa

12 Afida Ainur Rokfa dkk, “Penyelesaian Sengketa Sistem Pembayaran Cash On Delivery
Pada Media E-Commerce,” Jurnal Bina Mulia Hukum, Volime 6 Nomor 2 (2022)
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dalam kegiatan transaksi elektronik, para pihak yang merasa dirugikan atau
mengalami kerugian seyogyanya dapat memilih bentuk penyelesaian sengketa
yang tepat sesuai dengan kerugian yang dialami, bisa dengan litigasi atau non
litigasi untuk menghindari timbulnya permasalahan baru atau kerugian yang lebih
besar.

Kelima, penelitian Alya Para Mestri dan Arief Suryono tahun 2024 di
Demokrasi: Jurnal Riset IImu Hukum, Sosial dan Politik Vol. 1 No. 2 yang
berjudul; Penyelesaian Sengketa Wanprestasi Jual Beli Online Pada Pembayaran
Metode Cash On Delivery (COD) Di Marketplace Shopee.™® Jurnal ini membahas
tentang penyelesaian sengketa yang bisa diterapkan untuk menyelesaikan
sengketa wanprestasi pada jual beli dengan metode COD terdiri atas dua jenis
meliputi penyelesaian sengketa secara non litigasi dengan negosiasi online dan
penyelesaian sengketa secara litigasi di Pengadilan Negeri. Pelaksanaan negosiasi
online yang termasuk didalamnya Online Dispute Resolution (ODR) belum ada
peraturan perundang-undangan yang mengatur secara terperinci. Dengan
demikian dibutuhkan sebuah peraturan perundang-undangan yang membahas
secara spesifik terkait ODR dan negosiasi online.

Keenam, penelitian Riyadus Solikhin tahun 2023 di Padjadjaran Law
Review Volume 11 Nomor 1 yang berjudul; Perkembangan dan Urgensi

Penerapan Online Dispute Resolution (ODR) dalam Penyelesaian Sengketa

3 Alya Para Mestri dan Arief Suryono, “Penyelesaian Sengketa Wanprestasi Jual Beli
Online Pada Pembayaran Metode Cash On Delivery (COD) di Marketplace Shopee,” Jurnal
Demokrasi: Jurnal Riset I[lmu Hukum, Sosial dan Politik, Vol. 1 No. 2 (2024)
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Perdagangan Elektronik di Indonesia.** Terdapat beberapa tantangan penerapan
ODR di Indonesia dalam penyelesaian sengketa perdagangan elektronik yaitu
belum diaturnya peraturan perundang-undangan yang mengatur secara jelas dan
rinci mengenai ODR, belum adanya institusi/lembaga yang menangani secara
khusus sengketa yang dilakukan melalui ODR, dukungan teknologi atau software
yang belum memadai, dan permasalahan mengenai keamanan sistem dan
kerahasiaan data. Langkah awal yang harus diterapkan oleh pemerintah dalam
rangka merealisasikan penerapan ODR di Indonesia adalah berkenaan dengan
aspek regulasi guna menjamin kepastian hukum dalam pelaksanaan ODR.
Ketujuh, penelitian Muhammad Faiz Aziz dan Muhammad Arif Hidayah
tahun 2020 di Jurnal Rechts Vinding Media Pembinaan Hukum Nasional VVolume
9 Nomor 2 yang berjudul; Perlunya Pengaturan Khusus Online Dispute
Resolution (ODR) di Indonesia Untuk fasilitasi Penyelesaian Sengketa E-
Commerce.” Jurnal ini membahas tentang mekanisme penyelesaian sengketa
berupa ODR diperlukan di Indonesia mengingat perkembangan transaksi E-
commerce yang selalu meningkat. ODR perlu diatur secara khusus agar bisa
memberikan Kkepastian hukum penyelesaian sengketa khususnya bagi E-

commerce. Pengaturan secara self-regulation oleh lembaga arbitrase dan alternatif

! Riyadus Solikhin, “Perkembangan dan Urgensi Penerapan Online Dispute Resolution
(ODR) dalam Penyelesaian Sengketa Perdagangan Elektronik di Indonesia,” Padjadjaran Law
Review, Volume 11, Nomor 1 (2023)

! Muhammad Faiz Aziz dan Muhammad Arif Hidayah, “Perlunya Pengaturan Khusus
Online Dispute Resolution (ODR) di Indonesia Untuk Fasilitasi Penyelesaian Sengketa E-
Commerce,” Jurnal Rechts Vinding Media Pembinaan Hukum Nasional, Volume 9 Nomor 2
(2020)
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penyelesaian sengketa bisa dilakukan terlebih dahulu dalam jangka pendek dan
menengah untuk mengadopsi ODR.

Perbedaan penelitian skripsi ini dari penelitian sebelumnya terletak pada
objek penelitian yang dikorelasikan dengan perspektif hukum positif dan hukum
Islam. Penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus objek kajiannya terhadap
penyelesaian sengketa pada transaksi COD E-commerce Shopee. Dalam
penelitian ini penulis memaparkan mengenai kesesuaian prosedur penyelesaian
sengketa pada E-commerce Shopee dengan menggunakan perspektif hukum
positif di Indonesia yakni menggunakan dasar hukum perlindungan konsumen,
perdagangan elektronik, dan hukum Islam.

. Kerangka Teoretik

Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua teori yakni yang pertama, dari segi
hukum positif menggunakan teori perlindungan konsumen yang dikemukakan
oleh Piliphus M Hardjon. Kedua, teori dari segi hukum Islam tentang adanya
perdagangan elektronik menggunakan teori maslahah mursalah dengan tetap
berdasar Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber hukum Islam. Penulis
mengintegrasikan kedua teori ini sebagai dasar penelitian karena dianggap relevan
dengan judul yang diangkat.

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.*® Perlindungan
konsumen merupakan perangkat hukum yang diciptakan oleh lembaga pemerintah

untuk memberikan perlindungan hukum dan jaminan kepastian hukum bagi para

1® Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 1 ayat (1)
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konsumen dari berbagai sengketa ataupun permasalahan karena merasa dirugikan
oleh para pelaku usaha. Piliphus M Hadjon menyatakan bahwa di dalam
perlindungan konsumen terdapat dua teori perlindungan hukum yaitu
perlindungan hukum represif dan perlindungan hukum preventif.17 Perlindungan
hukum represif yaitu perlindungan hukum yang dilakukan dengan cara
menerapkan sanksi terhadap pelaku agar dapat menegakkan hukum sebenarnya
yang biasanya dilakukan di pengadilan. Perlindungan hukum preventif adalah
perlindungan hukum yang bertujuan untuk mencegah terjadinya suatu sengketa.18

Keinginan yang hendak dicapai dalam perlindungan konsumen ini adalah
untuk menciptakan rasa aman bagi konsumen dalam menggunakan setiap
barang/atau jasa yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut
selaras dengan norma perlindungan konsumen dalam Undang-Undang
Perlindungan Konsumen memiliki sanksi pidana yang menunjukkan bahwa segala
upaya dalam hukum perlindungan konsumen tidak hanya dapat berlaku secara
preventif tetapi juga dapat berlaku represif. Oleh karena itu, perlindungan hukum
bagi konsumen adalah suatu masalah yang besar, dengan persaingan global yang
terus berkembang.

Penulis juga menggunakan teori dari sudut pandang hukum Islam. Dalam
hukum Islam, perlindungan konsumen didasarkan pada kaidah utama dalam Al-
Qur'an surat Al-Baqarah Ayat 279, yaitu tidak menganiaya dan tidak dianiaya

dalam aktivitas usaha, terdapat pula dalam Al-Qur’an surat An Nisa Ayat 126

7 Piliphus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat di Indonesia, (Yogyakarta:
Graha [Imu), hlm. 21.

18 Ibid, hlm. 22.
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menyatakan bahwa perdamaian adalah perbuatan yang baik. Penulis
menggunakan teori maslahah mursalah sebagai pijakan dasar dalam penelitian
ini. Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahah mursalah adalah maslahah di mana
syar’i tidak mensyari’atkan hukum untuk mewujudkan maslahah, juga tidak
terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya.lg Islah
menurut Islam merupakan metode penyelesaian sengketa yang sangat dianjurkan
untuk digunakan dalam menyelesaikan perselisihan. Islah dapat diartikan sebagai
penyelesaian sengketa dengan cara damai yang mencakup berbagai cara
penyelesaian seperti negoisasi dan mediasi.

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan di atas, penulis
mengintegrasikan hukum positif yakni menggunakan teori perlindungan
konsumen oleh Piliphus M Hadjon dan hukum Islam sebagai pijakan dalam
penelitian mengenai hukum penyelesaian sengketa pada transaksi COD E-
commerce shopee.

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono, pengertian metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan
dan ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia.?’ Metode penelitian mencakup

pendekatan dan langkah-langkah penelitian, yang meliputi jenis penelitian, sifat

9 Abdullah Wahab Khallaf, lmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al-bansany, Kaidah-
Kaidah Hukum Islam, Cet-8, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 123.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012)
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penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yang berpedoman
pada pendekatan yuridis empiris dalam perundang-undangan yang berlaku. Dasar
penelitian ini akan mengintegrasikan antara hukum positif dan hukum Islam
tentang perlindungan konsumen bagi para pengguna E-commerce Shopee pada
transaksi Cash On Delivery (COD). Sesuai dengan permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menyusun penelitian dengan
menggunakan metode yang selaras sehingga memperoleh hasil yang kredibel dan
akurat. Metode penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk pada jenis penelitian studi kasus.
Studi kasus diartikan sebagai metode atau strategi dalam penelitian untuk
mengungkap kasus tertentu. Ada juga pengertian lain, yakni hasil dari suatu
penelitian sebuah kasus tertentu.

2. Sifat Penelitian
Deskriptif analitik menurut Sugiyono yaitu suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.? Peneliti
akan menggunakan data yang diperoleh dengan berpedoman pada hukum

positif dan hukum Islam sebagai dasar penelitian.

2L Ibid : 206
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3. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan yuridis empiris yakni
dilakukan dengan melihat kenyataan yang ada dalam praktik di lapangan.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari
masyarakat, kemudian akan dihubungkan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan teori hukum yang ada.”?
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian menjadi hal yang sangat konkrit ada dalam sebuah
penelitian, data yang diperoleh oleh peneliti dijadikan acuan dalam proses
berjalannya penelitian ini agar sesuai dengan runtutan yang ada. Berikut bahan-
bahan yang dijadikan sumber data penelitian yang digunakan peneliti sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini disebut juga
dengan data tangan pertama.23 Jenis penelitian ini merupakan studi kasus
yang menggunakan data lapangan, maka sumber data primer yang peneliti
gunakan adalah hasil wawancara antara peneliti dengan informan.

b. Sumber Data Sekunder

?2 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), him.
75.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 91.
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Adapun sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.24 Dengan
kata lain, data sekunder adalah data pendukung dari data utama atau data
primer. Data sekunder dari penelitian ini diambil dari berbagai sumber
seperti buku, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal ilmiah untuk
memperkuat sumber penelitian.
C. Sumber Data Tersier
Sumber data tersier merupakan sumber data yang memberikan petunjuk atau
penjelasan definitif bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder
seperti kamus hukum dan ekonomi, serta ensiklopedia yang relevan.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan peneltian.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara,
yakni pengumpulan data dengan tanya jawab langsung antara peneliti dan
informan.
. Analisis Data
Data yang telah diperoleh oleh peneliti dikaji lebih dalam mengenai data mana
yang dapat dilanjut untuk keberlanjutan penelitian ini. Dari perolehan data
yang diambil kemudian dideskripsikan menggunakan analisis hukum secara

kualitatif mengenai permasalahan yang diteliti agar dapat memperoleh hasil

24 1bid
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yang akurat dan kredibel sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
semua kalangan.
G. Sistematika Pembahasan
Pada bagian ini penulis memaparkan sistematika pembahasan dalam penelitian
ini, berikut bagian-bagiannya adalah:

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang mengenai alasan
penulis melakukan penelitian tentang analisis hukum penyelesaian sengketa pada
transaksi cash on delivery E-commerce Shopee perspektif hukum positif dan
hukum Islam, kemudian rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi landasan teori yang relevan diterapkan mengenai
penyelesaian sengketa pada transaksi cash on delivery E-commerce Shopee, yakni
penulis menggunakan teori perlindungan konsumen yang dikemukakan oleh
Piliphus M Hadjon dan teori maslahah mursalah dalam hukum Islam. Penulis
akan menjabarkan kedua teori tersebut sebagai acuan penelitian.

Bab III berisi data dalam penelitian mengenai transaksi cash on delivery
E-commerce Shopee dan proses penyelesaian sengketa yang terjadi. Pada bab ini
penulis akan memaparkan data lapangan pada beberapa kasus transaksi cash on
delivery E-commerce Shopee yang akan digunakan sebagai acuan analisis hukum
perlindungan konsumen dan penyelesaian sengketa bagi para pengguna E-
commerce Shopee dengan berdasar UU No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, UU No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik,

dan juga pemaparan mengenai hukum Islam yang berlaku.



21

Bab IV berisi analisis hukum positif dan hukum Islam terhadap hukum
penyelesaian sengketa pada transaksi COD E-commerce Shoppe. Penulis
mengidentifikasi transaksi cash on delivery pada E-commerce Shopee dan proses
penyelesaian sengketa yang terjadi berdasarkan beberapa kasus yang
menggunakan metode pembayaran COD para pengguna E-commerce Shoppe.

Bab V berisi penutup bahwa penulis memaparkan kesimpulan dan saran
dari analisis hukum penyelesaian sengketa pada transaksi cash on delivery E-
commerce Shopee perspektif hukum positif dan hukum Islam. Hasil akhir dalam

bab ini penulis paparkan berdasarkan data dan analisis pada bab-bab sebelumya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian yang ditemukan di lapangan dan teori pembahasan

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka hasil dari penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Masih banyak ditemuinya kendala yang dialami oleh customer Shopee dalam
melakukan transaksi cash on delivery, menjadi titik permasalahan pada
penelitian ini. Kendala yang dialami beragam, mulai dari barang secara sepihak
di-return kurir, pesanan tidak sesuai, kerusakan barang, dan orderan fiktif.
Berbagai kendala yang terjadi pada transaksi cash on delivery di Shopee dapat
terjadi dikarenakan beberapa faktor dari para pihak pengguna platform Shopee.
Bahwa para pelaku ekonomi di Shopee yakni pembeli, penjual, kurir, dan
Shopee sendiri diharapkan dapat memahami hak dan kewajiban masing-masing
pelaku ekonomi, agar yang seharusnya terpenuhi dan dilaksanakan dapat
tertakar sesuai aturan yang ada terkhusus pada Undang-Undang Perlindungan
Konsumen. Ketika hak para pihak pelaku ekonomi telah terpenuhi maka tidak
akan ada pengaduan komplain yang berkepanjangan, begitu pula kewajiban
para pihak dilaksanakan maka akan meminimalisir kerugian antar pihak.

2. Bentuk penyelesaian sengketa yang disediakan oleh Shopee sudah ada dan
menyesuaikan kebutuhan para penggunanya. Bentuk pengaduan komplain telah
disediakan baik bagi penjual, pembeli ataupun kurir. Prosedur yang lama dan

bertele-tele menjadikan customer enggan untuk mengurus kendala yang

92
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dialami saat bertransaksi. Tidak sedikit pula customer yang tidak menemukan
solusi atas masalah yang dialami dikarenakan tidak memahami prosedur
penyelesaian yang ditawarkan. Secara keseluruhan layanan pada platform
Shopee sudah sesuai dengan aturan perdagangan elektronik.

. Berdasarkan hukum positif dan hukum Islam yang menjadi acuan dalam
penelitian ini, prosedur penyelesaian sengketa pada transaksi cash on delivery
E-Commerce Shopee masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian prosedur
penyelesaian yang ada di masyarakat. Belum efektifnya solusi yang ditawarkan
dan bentuk penyelesaian yang diberikan bagi para pelaku ekonomi menjadi
case tersendiri dalam penelitian ini. Ketidaksesuaian prosedur yang ada di
platform dengan praktiknya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari
pembeli yang enggan mengurus persyaratan dalam prosedur yang disediakan
Shopee. Rumitnya langkah di Shopee yang tidak semua orang mengerti juga
menjadi faktor terhambatnya penyelesaian sengketa yang terjadi. Masih
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang menjadikan frust issue di masyarakat
akan terjaminnya keamanan penggunaan E-Commerce Shopee.

. Salah satu bentuk penawaran solusi yang dapat diterapkan dengan online
dispute resolution, merupakan bentuk penyelesaian sengketa secara online
dengan ketentuan yang lebih praktis dan solutif. Bentuk penyelesaian ini juga
dianggap sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan E-commerce
saat ini. ODR dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan, berdasarkan

analisa juga sesuai dengan hukum positif dan hukum Islam di Indonesia,
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kesesuaian antara keadaan dan bentuk penyelesaian dalam kondisi saat ini
menjadi urgensi penerapan online dispute resolution di Indonesia.
B. Saran

Berdasarkan data penelitian yang ditemukan di lapangan dan teori pembahasan

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka peneliti akan memberikan

saran sebagai berikut:

1. Pihak Shopee
Sebaiknya dapat meningkatkan keamanan aplikasi, meningkatkan pengenalan
prosedur COD kepada customer yang kurang memahami prosedur COD, agar
dapat meminimalisir masalah yang terjadi di lapangan, dan dapat memberikan
prosedur penyelesaian sengketa yang praktis salah satunya dapat berupa online
dispute resolution, agar para pihak dapat menempuhnya secara mudah.

2. Penjual
Untuk selalu bertanggung jawab dengan apa yang dijual dan berusaha menjaga
kepercayaan pembeli, sehingga pembeli mendapatkan kepuasan dan tidak
menimbulkan masalah baru. Serta lebih memastikan kembali barang pesanan
yang akan diantar kepada konsumen agar terjaga keamanannya.

3. Pembeli
Agar selalu memperhatikan dan memperlajari prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan Shopee ketika melakukan transaksi COD, sehingga tidak merugikan
satu sama lain.

4. Kurir
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Untuk selalu sabar dalam melayani dan memberikan pengarahan terkait
prosedur sistem pembayaran COD kepada customer, agar tercipta transaksi

yang kondusif.
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